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ABSTRACT 

 Young adults has a higher risk for spreading Coronavirus Disease in society. 

They need self-control ability to complying the health protocols for Covid-19 

prevention so it will reduce the spreading of the disease effectively. 

Motivation and health awareness can also help individuals to control 

themselves on applying health behaviors. This study investigates the 

relationship between health consciousness and self-control on implementing 

health protocols for Covid-19 prevention among young adults. This study 

uses a nonprobability sampling technique with the purposive sampling 

method. The sample in this study was 181 young adults. The result showed a 

significant positive correlation between health consciousness and self-control 

on the implementation of health protocols for Covid-19 prevention among 

young adults. In addition, additional results from the study showed significant 

mean differences in self-control in terms of respondents' educational and 

occupational aspects. 

Keywords: health consciousness; self-control;  young adulthood 

 

ABSTRAK 

Individu pada usia dewasa awal termasuk salah satu kelompok usia yang beresiko tinggi menjadi 

penyebar Covid-19 di masyarakat. Diperlukan kontrol diri individu untuk mematuhi aturan penerapan 

protokol kesehatan pencegahan Covid-19 sehingga dapat menekan laju penyebaran penyakit dengan 

lebih efektif. Adanya motivasi dan kesadaran individu akan kesehatan dirinya dapat membantu 

pengendalian diri individu dalam menerapkan perilaku hidup sehat. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat hubungan health consciousness dengan kontrol diri dalam penerapan protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19 pada dewasa awal. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonprobability sampling dengan jenis purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 181 

individu usia dewasa awal. Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara health consciousness dengan kontrol diri dalam penerapan protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19 pada individu usia dewasa awal. Selain itu, hasil penelitian tambahan juga 

menunjukkan adanya perbedaan mean kontrol diri yang signifikan pada individu dewasa awal dilihat 

dari aspek pekerjaan dan pendidikan individu. 

Kata kunci: dewasa awal; health consciousness; kontrol diri 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan informasi dari situs perkembangan Covid-19, dilaporkan bahwa kasus-

kasus terkait Covid-19 di Indonesia didominasi oleh kasus pasien asimtomatik atau tanpa 

gejala, yang biasa disebut dengan istilah OTG (Kompas.com, 2020). Pada kasus OTG yang 

ditemukan, individu mungkin tidak menyadari bahwa sudah terinfeksi virus, namun tetap 

berpotensi menularkan virus tersebut kepada orang lain (Sedán et al., 2020). Berdasarkan data 

yang ada, ditemukan bahwa individu pada usia dewasa awal khususnya usia 18-30 tahun 

merupakan kelompok usia masyarakat yang paling banyak melanggar dan tidak mematuhi 

protokol kesehatan (Badan Pusat Statistik, 2020; iNews.id, 2020; SuaraJogja.id, 2020). Dengan 

adanya faktor usia yang lebih memungkinkan individu usia muda menjadi pasien OTG, mereka 

memiliki resiko penularan tertinggi, ketika individu tersebut tidak memperhatikan kesehatan 

diri sendiri dan mengabaikan protokol kesehatan untuk pencegahan Covid-19 (Kronbichler et 

al, 2020; Liao et al, 2020; Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2020). 

Pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan terkait dengan penerapan protokol 

kesehatan pencegahan Covid-19 seperti Perda Adaptasi Kebiasaan Baru. Peraturan daerah ini 

bertujuan untuk mencegah penyebaran Covid-19 pada lingkup masyarakat yang masih harus 

beraktivitas, dengan selalu menerapkan protokol kesehatan dalam kegiatannya (Gatra.com, 

2020). Peraturan ini mengharuskan individu untuk terus mengontrol dirinya dalam menerapkan 

protokol kesehatan seperti memakai masker, menjaga jarak dan mencuci tangan di kegiatan 

sehari-hari demi mencegah penularan Covid-19. Selain itu, adanya kasus OTG yang cukup 

banyak di Indonesia juga menjadi alasan mengapa kontrol diri individu harus ditingkatkan. 

Kontrol diri adalah sebuah kemampuan untuk menjembatani atau mengubah respon 

dalam diri individu sekaligus mencegahnya untuk bersikap atau berperilaku yang tidak 

diinginkan (Fatimah, 2013). Pada situasi apapun, individu memiliki resiko yang sama untuk 

tertular Covid-19. Penerapan protokol kesehatan secara signifikan dapat membantu memutus 

rantai penularan Covid-19. Ketika memiliki kontrol diri yang baik, individu akan memiliki 

kemampuan lebih untuk mengusahakan hal-hal yang seharusnya dilakukan demi tujuan 

kesehatan yang ingin dicapainya (Werstein, 2013). Individu dengan tingkat kontrol diri yang 

tinggi juga akan mengupayakan strategi-strategi yang dapat dilakukannya untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai (Forestier et al., 2018). Individu yang memiliki kontrol diri yang baik 

dan sadar akan pentingnya pencegahan penularan Covid-19, lebih mungkin untuk patuh dalam 

menerapkan protokol kesehatan. 

Memasuki tahap perkembangan young adulthood, kontrol diri individu seharusnya 

sudah lebih meningkat seiring dengan bertambahnya usia (Ghufron & Risnawita, 2012). 

Namun data-data kasus pelanggaran protokol kesehatan yang ada tidak mendukung pernyataan 

tersebut. Kontrol diri bersifat fluktuatif, dapat berubah-ubah pada situasi yang berbeda (Unger 

et al., 2016; Tangney et al., 2018). Karena itu diperlukan faktor-faktor lainnya untuk membantu 

meningkatkan kontrol diri individu. Chang (2019) menyebutkan bahwa motivasi dan 

pengetahuan akan kesehatan merupakan faktor pendorong penting dalam usaha individu untuk 

mengendalikan dirinya dalam menerapkan perilaku hidup sehat. Teori Hong (2009) 

menjelaskan bahwa motivasi kesehatan atau health motivation ini merupakan salah satu dari 

tiga elemen bagian dari health consciousness atau kesadaran akan kesehatan.  

Hong (2009) menyebutkan bahwa health consciousness adalah orientasi individu 

terhadap kesehatannya secara menyeluruh. Orientasi individu terhadap kesehatan akan 

membuat individu merasa perlu untuk ikut terlibat dalam isu-isu yang berhubungan dengan 

kesehatan, dan mendorongnya untuk berperilaku sehat sebagai respon dari informasi kesehatan 

yang diterima (Hu, 2013). Ketika individu memiliki health consciousness yang baik, ia akan 

termotivasi untuk mempertahankan pola hidup yang sehat dan mengekspresikan motivasi 
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tersebut dalam kognisi dan perilakunya (Dutta-Bergman, 2004; Hong, 2011). Apabila 

dikaitkan dengan fenomena Covid-19 yang telah dijelaskan, health consciousness membantu 

individu untuk lebih menyadari bahaya dari Covid-19 dan pentingnya penerapan protokol 

Kesehatan untuk mencegah penularan. Individu pun akan lebih berkontribusi untuk 

menerapkan protokol kesehatan dalam rangka menjaga dirinya dan mencegah penyakit yang 

dapat mengancam kesehatannya. 

Health consciousness dan kontrol diri dapat menjadi faktor pendorong pada individu 

usia dewasa awal untuk menerapkan protokol kesehatan pencegahan Covid-19 sesuai aturan 

yang telah ditetapkan. Kemampuan kontrol diri yang baik membantu individu menjaga 

perilakunya agar sesuai dengan aturan dan norma yang ada di masyarakat (Baumeister & 

Alquist, 2009). Di sisi lain, health consciousness membuat individu memiliki persepsi positif 

terhadap aturan dan norma yang harus ditaati, yang kemudian akan meningkatkan intensi 

individu untuk bersikap sesuai norma tersebut dan mewujudkannya dalam perilaku nyata 

(Hong & Chung, 2022). Kedua faktor pendorong ini perlu untuk ditingkatkan mengingat 

besarnya peran individu dewasa awal dalam penyebaran Covid-19 di masa pandemi. Oleh 

karena itu, menjadi penting untuk melihat hubungan dari health consciousness dan kontrol diri 

dalam penerapan protokol kesehatan pada individu dewasa awal. 

Individu yang memiliki tingkat health consciousness yang lebih tinggi cenderung 

mempercayai bahwa dirinya memiliki kontrol yang besar atas kesehatannya (Gould, 1990). 

Hasil penelitian ini didukung temuan bahwa health consciousness berperan dalam persepsi 

individu terhadap kontrol perilakunya, terutama pada perilaku yang berhubungan dengan 

kesehatan (Pu et al., 2020). Ini menunjukkan bahwa health consciousness berpotensi untuk 

meningkatkan kontrol diri individu dalam mengendalikan perilakunya. Kemampuan kontrol 

diri individu menjadi moderator untuk memfasilitasi perubahan perilaku individu dengan 

memunculkan perilaku yang diinginkan dan mencegah perilaku yang tidak sesuai dengan 

tujuannya (Baumeister et al., 2007). Dengan demikian, kontrol diri dapat membantu 

mempertahankan perilaku yang sesuai dengan tujuan kesehatan individu yang ingin dicapai. 

Peneliti mengajukan hipotesis bahwa terdapat hubungan antara health consciousness 

dengan kontrol diri dalam penerapan protokol kesehatan pencegahan Covid-19 pada individu 

di usia dewasa awal. Diasumsikan bahwa apabila health consciousness individu meningkat, 

maka kontrol diri individu juga akan semakin baik. Demikian juga apabila health 

consciousness individu rendah maka tingkat kontrol diri juga rendah. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

desain penelitian korelasional. Variabel dalam penelitian korelasional disebut dengan variabel 

X dan variabel Y (Gravetter & Wallnau, 2007). Variabel X dalam penelitian ini adalah health 

consciousness dengan definisi health consciousness yang mengacu dari Hong (2009). Variabel 

Y dalam penelitian ini adalah kontrol diri dengan definisi kontrol diri yang mengacu dari 

Tangney, Baumeister dan Boone (2004). 

Subjek dalam penelitian ini adalah individu usia dewasa awal di Padang. Kota Padang 

dipilih sebagai tempat penelitian karena tercatat sebagai salah satu kota dengan jumlah 

kenaikan kasus Covid-19 terbanyak di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2020). Pemilihan 

sampel penelitian menggunakan teknik nonprobability sampling dengan bentuk purposive 

sampling sesuai dua syarat karakteristik sampel penelitian yang sudah ditentukan. Karateristik 

pertama adalah individu usia 20 – 30 tahun yang merupakan mayoritas individu yang 

ditemukan paling banyak melakukan pelanggaran protokol kesehatan (Badan Pusat Statistik, 

2020; Nivette et al, 2020). Karakteristik kedua adalah individu yang melakukan aktivitas 



Alma Khairun Nisa, Amatul Firdausa Nasa, & Tri Rahayuningsih. Hubungan Health Consciousness 

dengan Kontrol Diri dalam Penerapan Protokol Kesehatan Pencegahan Covid-19 pada Dewasa Awal 

 

168 

 

dengan melibatkan fasilitas umum/publik dan interaksi langsung dengan orang lain. 

Berdasarkan karakteristik tersebut, didapatkan responden penelitian sebanyak 181 orang. 

Skala dalam penelitian ini merupakan modifikasi dari Health Consciousness Scale 

(Hong, 2011) dan Self-Control Scale (Tangney et al., 2018). Health Consciousness Scale 

merupakan skala Likert dengan 7 poin pilihan jawaban, mulai dari poin 1 untuk respon “sangat 

tidak setuju” sampai poin 7 untuk respon “sangat setuju”. Skala ini merupakan skala yang 

disusun dari rekonseptualisasi Health Consciousness berdasarkan peneliti-peneliti sebelumnya, 

dengan tiga elemen penyusunnya yaitu self-health awareness, personal responsibility dan 

health motivation. Self-Control Scale merupakan skala Likert dengan 5 poin pilihan jawaban, 

mulai dari poin 1 untuk respon “sangat tidak sesuai” sampai poin 5 untuk respon “sangat 

sesuai”. Item dalam skala ini dikembangkan dengan merujuk pada kelima domain yang dapat 

diuntungkan apabila individu memiliki kontrol diri yang baik, yaitu achievement and task 

performance, impulse control, adjustment, interpersonal relationships dan moral emotions 

(Unger et al., 2016). 

Alpha Cronbach untuk skala kontrol diri 0,867 untuk 102 sampel. Terdapat enam aitem 

dengan nilai rix < 0,25. Aitem -aitem tersebut adalah aitem 13 (rix = 0,212), aitem 17 (rix = 

0,36), aitem 19 (rix = 0,215), aitem 23 (rix = 0,201), aitem 25 (rix = 0,218) dan aitem 29 (rix = 

0,154) dari skala asli yang digugurkan. Dari hasil uji coba skala health consciousness, 

didapatkan nilai koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,863 untuk 11 aitem. Terdapat satu aitem 

8 (nilai rix = 0,048) yang digugurkan. Hasil uji coba kedua skala modifikasi menunjukkan nilai 

reliabilitas skala yang baik. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 23.0 for windows. 

Analisis data menggunakan dua teknik analisis statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Analisis statistik deskriptif pada penelitian ini adalah dengan mengkategorikan 

responden ke dalam kelompok-kelompok dan membuat kategorisasi variabel posisinya 

berjenjang dengan penggolongan responden ke dalam dua bagian yaitu kategori rendah dan 

kategori tinggi (Azwar, 2012). Analisis statistik inferensial yang dilakukan meliputi uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas dan uji korelasi Pearson Product Moment. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dipaparkan hasil analisis data dari 181 responden penelitian yang 

didapatkan beserta pembahasan dengan kajian pustaka terkait. Hasil analisis data yang 

dijabarkan mencakup data demografis responden (jenis kelamin, pendidikan terakhir, data 

tempat tinggal dan status pekerjaan), kategorisasi data pada kedua variabel penelitian serta 

analisis statistik inferensial untuk mendapatkan kesimpulan terhadap pengujian hipotesis. 

Tabel 1. Data Demografis Responden 

Data Demografis Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 38 21% 

Perempuan 143 79% 

Pendidikan Terakhir 

SMA 82 45,3% 

D1 / D2 / D3 5 2,8% 

D4 / S1 89 49,2% 

S2 / S3 5 2,8% 

Tempat Tinggal 
Tinggal Sendiri 39 21,5% 

Dengan Keluarga 142 78,5% 

Status Pekerjaan 
Mahasiswa 110 60,8% 

Tidak Bekerja 18 9,9% 
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Pekerja Kantoran 22 12,2% 

Pekerja Lepas 8 4,4% 

Wirausaha 23 12,7% 

 

Dari tabel 1 terlihat bahwa sebagian besar responden penelitian adalah perempuan 

dengan dengan persentase 79%. Pendidikan terakhir terbanyak yang ditempuh responden 

adalah tingkat D4 / S1 dengan persentase 49,2%.  Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden tinggal bersama keluarga, dengan persentase sebesar 78,5%. Selain 

itu, kebanyakan responden merupakan mahasiswa dengan persentase 60,8%.  

Tabel 2. Kategorisasi Data Penelitian 

Variabel Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Health 

Consciousness 

Rendah X < 62,96 73 40,3% 

Tinggi X ≥ 62,96 108 59,7% 

Kontrol Diri 
Rendah X < 101,31 90 49,7% 

Tinggi X ≥ 101,31 91 50,3% 

 

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa terdapat lebih banyak responden yang memiliki tingkat 

health consciousness tinggi. Namun pada data penelitian untuk variabel kontrol diri, perbedaan 

antara kedua kelompok kategorisasi tidak begitu menonjol. Pada tabel 2 terlihat bahwa terdapat 

91 responden (50,3 %) memiliki tingkat kontrol diri tinggi, dan 90 orang responden lainnya 

(49,7 %) berada pada kategori kontrol diri rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa jumlah 

responden yang memiliki kontrol diri tinggi hampir sama dengan responden yang memiliki 

kontrol diri yang rendah. 

Selanjutnya untuk dapat melakukan uji korelasi yang menjadi tujuan utama penelitian, 

diperlukan uji asumsi penelitian yang mencakup uji normalitas dan uji linearitas data 

penelitian.  Berdasarkan uji normalitas dan uji linearitas yang dilakukan, diperoleh bahwa 

sebaran data penelitian bersifat normal dan hubungan kedua variabel adalah linear, sehingga 

data penelitian dapat dianalisis. Nilai signifikansi hubungan health consciousness dengan 

kontrol diri adalah 0,000 (p < 0,05). Nilai signifikansi ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara health consciousness dengan kontrol diri pada individu usia 

dewasa awal dalam penerapan protokol kesehatan pencegahan Covid-19 di kota Padang. Nilai 

koefisien korelasi pearson yang didapatkan sebesar 0,358, mengartikan bahwa hubungan antara 

variabel health consciousness dan kontrol diri termasuk dalam kategori lemah. Koefisien 

korelasi variabel health consciousness dengan kontrol diri merupakan korelasi positif, yang 

berarti semakin tinggi tingkat health consciousness maka semakin tinggi pula tingkat kontrol 

diri individu usia dewasa awal. 

Health consciousness merupakan orientasi individu terhadap kesehatannya secara 

menyeluruh (Hong & Chung, 2022). Orientasi ini membuat individu peduli dengan kondisi 

fisik maupun mentalnya, dan secara sukarela terlibat dalam perilaku-perilaku yang dapat 

berdampak positif bagi kesehatannya (Espinosa & Kadić-Maglajlić, 2018; Gould, 1990; Hu, 

2016). Perubahan perilaku pada individu difasilitasi oleh kemampuan kontrol diri, yang mana 

berperan untuk mengubah atau menyesuaikan perilaku agar sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai (Tangney, Baumeister & Boone, 2004). Perilaku yang dimaksudkan berkaitan dengan 

protokol kesehatan pencegahan Covid-19 di Indonesia, seperti mencuci tangan dengan 

sabun/hand sanitizer, menjaga jarak antar individu (social distancing) dan memakai masker. 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara health consciousness 

dengan kontrol diri pada individu usia dewasa awal. Hasil ini sejalan dengan pernyataan Gould 

(1990) yang menyebutkan bahwa health consciousness dapat berperan dalam proses kontrol 
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kesadaran dan perilaku individu untuk menjaga kesehatannya. Hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu (Chang, 2020), yang 

menemukan bahwa health consciousness merupakan salah satu faktor pendorong individu 

untuk mengupayakan kontrol dirinya dalam hal-hal yang berhubungan dengan kesehatan. Ini 

menunjukkan bahwa health consciousness berperan dalam meningkatkan kontrol diri individu 

usia dewasa awal saat berperilaku yang berhubungan dengan kesehatan selama masa pandemi, 

yaitu dengan menerapkan protokol kesehatan untuk melindungi diri dari penularan Covid-19.  

Di sisi lain (Kukowski et al., 2021), ditemukan bahwa individu dengan tingkat kontrol 

diri yang tinggi lebih mungkin untuk terlibat dalam perilaku-perilaku yang berhubungan 

dengan perlindungan kesehatan dirinya. Lebih spesifik, tingkat kontrol diri yang tinggi 

memprediksi perilaku individu untuk terus memakai masker dan melakukan social distancing 

selama masa pandemi Covid-19 (Xu & Cheng, 2021). Penelitian-penelitian ini menjelaskan 

adanya hubungan timbal balik antara health consciousness dengan kontrol diri pada individu 

usia dewasa awal dalam penerapan protokol kesehatan pencegahan Covid-19. Dapat dikatakan 

bahwa tingkat kontrol diri individu usia dewasa awal berperan dalam memprediksi perilaku-

perilaku menjaga kesehatan merupakan bagian dari health consciousness.  

Meskipun mempunyai hubungan yang signifikan, hasil uji korelasi health 

consciousness dan kontrol diri dalam penelitian ini juga menunjukkan koefisien korelasi antara 

kedua variabel yang tergolong lemah (r = 0,358). Besar angka korelasi ini dapat diartikan 

bahwa meskipun peningkatan health consciousness individu cenderung akan disertai dengan 

peningkatan kontrol diri atau sebaliknya, kecenderungan ini tidak selalu terjadi (Dancey & 

Reidy, 2007). Hal ini terlihat dari hasil kategorisasi data penelitian yang menunjukkan tingkat 

health consciousness dan tingkat kontrol diri dari masing-masing responden penelitian 

sebagian besar pada kategori tinggi. Koefisien R2 = 0,213 menunjukan sumbangan variabel 

kontrol diri sebesar 21,3% memberikan pengaruh pada health consciousness, dan terdapat 

78,7% variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini berpengaruh terhadap 

health consciousness. 

Dalam beberapa penelitian, ditemukan bahwa wanita cenderung menunjukkan tingkat health 

consciousness yang lebih tinggi dibandingkan dengan partisipan pria (Chang, 2020; Hu, 2016).  

Hong (2011) menemukan perbedaan signifikan antara kedua gender tersebut terletak 

pada dampak yang dihasilkan dari health consciousness, bukan pada tingkat health 

consciousness antara keduanya. Penelitian yang dilakukan (Espinosa & Kadić-Maglajlić, 

2018) menemukan bahwa individu dengan tingkat kecerdasan emosional yang lebih rendah 

akan memiliki tingkat health consciousness yang lebih rendah pula, sehingga individu 

cenderung akan lebih mungkin untuk terlibat dalam perilaku yang tidak sehat. Kegiatan 

mencari informasi kesehatan secara aktif berhubungan dengan tingkat health consciousness 

individu (Dutta-Bergman, 2004). Lebih lanjut, individu yang mendapatkan informasi terkait 

dengan isu kesehatan dari internet, koran, majalah dan kerabat atau orang terdekatnya 

cenderung menunjukkan tingkat health consciousness yang lebih baik dibandingkan dengan 

individu yang mendapatkan informasi kesehatan tersebut dari televisi dan radio.  

Pada tabel 2 terlihat bahwa lebih banyak jumlah responden yang termasuk dalam 

kategori tinggi pada kategorisasi kedua variabel penelitian. Namun persentase jumlah 

responden yang terbagi dalam dua kategori kontrol diri menunjukkan perbedaan yang sangat 

tipis. Dari 181 orang responden penelitian, terdapat 91 orang responden memiliki kontrol diri 

tinggi dan 90 orang responden memiliki kontrol diri rendah. Sementara dalam kategorisasi 

health consciousness, terlihat bahwa sebanyak 108 orang responden penelitian memiliki health 

consciousness tinggi dan 73 orang responden penelitian memiliki tingkat health consciousness 
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yang rendah. Ini menunjukkan bahwa tidak semua responden dengan tingkat health 

consciousness tinggi juga memiliki kemampuan kontrol diri yang baik.  

Penelitian ini melihat health consciousness sebagai bagian dari pola pikir untuk 

memunculkan perilaku-perilaku yang berhubungan dengan kesehatan individu, dan melihat 

kontrol diri sebagai kemampuan pengendalian diri individu untuk membentuk sikap yang 

sesuai dengan tujuan kesehatan (Cheung et al., 2020; Werstein, 2014). Namun hasil analisis 

korelasi dan kategorisasi data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat faktor lainnya 

yang berdampak pada hubungan antara kedua variable penelitian. Ini sejalan dengan Park dan 

Oh (2021) yang menemukan bahwa sikap dan pola pikir individu terhadap protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19 tidak berdampak secara signifikan terhadap perilaku nyata yang 

ditampilkan individu untuk mematuhi protokol kesehatan. Diperlukan adanya faktor 

pendukung lain untuk meningkatkan keselarasan hubungan antara pola pikir dan perilaku ini, 

dan untuk mengurangi hambatan atau kesulitan yang dihadapi individu dalam menerapkan 

protokol kesehatan. 

Selain analisa deskriptif dan inferensial, dilakukan juga analisis tambahan untuk 

melihat bagaimana gambaran health consciousness dan kontrol diri ditinjau dari berbagai aspek 

demografis responden penelitian. Hasil uji beda menunjukkan bahwa terdapat perbedaan mean 

skor yang signifikan terhadap kontrol diri individu usia dewasa awal dilihat dari tingkat 

pendidikan terakhir dan status pekerjaan responden penelitian. 

 

Tabel 4. Perbedaan Kontrol Diri Ditinjau dari Data Demografis 

Data Demografis Kategori Mean Sig. 

Pendidikan Terakhir 

SMA 96,98 

0,000 
D1 / D2 / D3 99,20 

D4 / S1 105,09 

S2 / S3 107,20 

Status Pekerjaan 

Mahasiswa 98,38 

0,003 

Tidak Bekerja 108,39 

Pekerja Kantoran 105,82 

Pekerja Lepas 106,88 

Wirausaha 103,52 

 

Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa terdapat perbedaan mean yang signifikan pada skor 

kontrol diri individu dewasa awal ditinjau dari aspek pendidikan terakhir yang ditempuh dan 

aspek status pekerjaan responden. Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan mean antara 

kelompok responden dengan pendidikan terakhir dan status pekerjaan tertentu. Pada aspek 

tingkat pendidikan terakhir responden terlihat bahwa semakin tinggi pendidikan yang ditempuh 

responden, maka semakin tinggi tingkat kontrol diri responden tersebut. Sementara pada aspek 

status pekerjaan responden, ditemukan bahwa responden yang tidak bekerja memiliki mean 

skor kontrol diri tertinggi dibandingkan dengan responden pada kelompok status pekerjaan 

lainnya. 

Hasil yang menunjukkan adanya perbedaan mean yang signifikan pada skor kontrol diri 

ditinjau dari aspek pendidikan terakhir ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Pendidikan yang diberikan di universitas memiliki manfaat untuk meningkatkan kemampuan 

kontrol diri mahasiswa (Kaygusuz et al., 2015). Salah satu keuntungan dari pendidikan bagi 

individu adalah untuk mengembangkan kemampuan individu dalam mempelajari dan mencari 

solusi yang lebih efektif untuk mencapai tujuan atau memecahkan masalah yang dihadapinya 

(Mirowsky & Ross, 2005). Ini dapat menjelaskan kenaikan tingkat kontrol diri individu seiring 
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dengan tingkat pendidikan terakhirnya. Semakin tinggi pendidikan yang ditempuh individu, 

maka individu akan semakin banyak mempelajari dan memahami cara-cara yang efektif untuk 

mencapai kesehatan dirinya. 

Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mean kontrol diri individu usia 

dewasa awal yang tidak bekerja lebih tinggi dibandingkan dengan mean individu di kelompok 

pekerjaan lainnya. Temuan ini dapat dijelaskan dengan konsep ego depletion yang dijelaskan 

oleh Baumeister, Vohs dan Tice (2007). Ego depletion merupakan suatu keadaan menurunnya 

energi psikis inidividu dalam kurun waktu tertentu yang mengakibatkan penurunan 

kemampuan kontrol diri (Baumeister et al., 2007). Sumber energi yang disebut dengan 

willpower ini merupakan sumber terbatas yang digunakan untuk berbagai tindakan dan tugas 

yang memerlukan proses pengendalian diri secara sadar (Baumeister & Alquist, 2009). Ketika 

individu dihadapkan pada kondisi yang mengharuskan ia untuk mengontrol dirinya, performa 

pengendalian diri pada tugas-tugas berikutnya yang dijalani akan semakin berkurang. Dalam 

konteks penelitian ini, kontrol diri diperlukan oleh individu dalam penerapan protokol 

kesehatan pencegahan Covid-19 di kesehariannya. 

Bagi pelajar dan pekerja, kegiatan atau perilaku yang termasuk dalam rangkaian 

protokol kesehatan menjadi tugas tambahan yang memerlukan kemampuan pengendalian diri 

individu disamping tugas-tugas pengendalian diri lain yang dihadapinya. Individu dengan 

kontrol diri yang baik cenderung akan lebih patuh terhadap aturan protokol kesehatan, namun 

lebih banyak pengendalian diri menyebabkan kemampuan kontrol diri menurun pada tugas-

tugas berikutnya (Baumeister & Alquist, 2009; Kukowski et al., 2021). Ini menjelaskan 

mengapa kelompok individu usia dewasa awal yang tidak bekerja memiliki mean kontrol diri 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok individu dengan pekerjaan lainnya. Pada 

individu yang bekerja dan belajar, kemungkinan mereka untuk mendapatkan tugas atau 

tindakan yang memerlukan kontrol diri akan lebih sering dibandingkan dengan individu yang 

tidak bekerja. Karena itu akan menjadi lebih sulit bagi individu untuk mempertahankan 

performa kontrol dirinya agar tetap dalam kondisi terbaik dalam menjalankan kesehariannya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara health consciousness dengan kontrol diri pada individu 

usia dewasa awal dalam penerapan protokol kesehatan pencegahan Covid-19. Ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat health consciousness individu maka akan semakin tinggi 

kemampuan kontrol diri individu usia dewasa awal. Dan begitu pula sebaliknya, semakin tinggi 

kemampuan kontrol diri maka akan semakin tinggi juga tingkat health consciousness individu 

usia dewasa awal. 
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